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BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar iBelakang iMasalah 

Dalam suatu perusahaan tentu menentukan sumber daya manusia sebagai faktor 

yang berperan aktif dalam menggerakkan perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

Tujuan perusahaan akan tercapai apabila para pelaku dalam perusahaan memiliki 

kompetensi yang baik. Masalah iyang isering idihadapi ioleh iperusahaan iadalah 

ibagaimana iperusahaan idapat iberoperasi iseefisien imungkin, isehingga imencapai 

itujuan itersebut idiperlukan ikompetensi idan ipelatihan iyang ibaik.iKompetensi idan 

iPelatihan itersebut iharus idisusun isecara iteliti, ipenuh ipertimbangan iserta 

idisesuaikan idengan ikondisi idan iperkembangan iperusahaan iitu isendiri. iSetiap 

iperusahaan iharus imemiliki ikompetensi idan ipelatihan iyang idapat 

imengefisiensikan idan imengefektifkan ikegiatan ioperasionalnya imasing-

masing. Kompetensi imerupakan ipanduan ibagi iperusahaan iuntuk imenunjukkan 

ifungsi ikerja iyang itepat ibagi iseorang ikaryawan. iSalah isatu iaspek ipenting idalam 

ikompetensi iyaitu iAspek iPengetahuan i(Knowledge).  

Donni Priansa (2014:225) mengemukakan : 

Kompetensi adalah peta kapasitas pegawai atas atribut pekerjaan yang 

diembannya, yang merupakan kumpulan dari kemampuan, keterampilan, 

kematangan, pengalaman, keefektifan, keefesienan, dan kesuksesan dalam 

mengemban tanggung jawab perusahaan. 
 

 Sedangkan menurut Emron, Yohni, Imas (2017:140): Kompetensi adalah 

kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan 
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memeliki keunggulan yang di dasarka pada hal-hal yang menyangkut 

pengetahuan, keahliaan dan sikap. 

Pada iintinya, ikompetensi idibuat isebagai iupaya iuntuk imerumuskan iapa 

iyang isesungguhnya iingin idicapai ioleh isebuah iorganisasi iatau iperusahaan iserta 

ibagaimana isesuatu iyang iingin idicapai itersebut idapat idiwujudkan imelalui 

iserangkaian irumusan irencana ikegiatan itertentu. iKompetensi iyang ibaik iadalah 

iketika iapa iyang idirumuskan iternyata idapat idirealisasikan idan imencapai itujuan 

iyang idiharapkan. iSebaliknya, iKompetensi iyang iburuk iadalah iketika iapa iyang 

itelah idirumuskan idan iditetapkan iternyata itidak iberjalan idalam iimplementasi, 

isehingga itujuan iorganisasi imenjadi itidak iterwujud. iOleh ikarena iitu, iKompetensi 

imerupakan itahap iawal ibagi isetiap iorganisasi iatau iperusahaan idalam imenjalankan 

isetiap iaktivitasnya.  

Selainikompetensi,ipelatihan iatau itraining ijuga idiperlukan 

iuntuk  imengetahui iapakah ipengetahuan, ikeahlian, iketerampilan iteknis idan 

iefisiensi ikaryawan idalam imengerjakan itugas imenjadi ilebih ibaik. iKompetensi idan 

iPelatihan iadalah idua ihal iyang itidak idapat idipisahkan. Pelatihan imerupakan 

ibagian idari ifungsi imanajemen iyang iberupaya iagar irencana iyang isudah 

iditetapkan idapat itercapai isebagaimana imestinya. iPelatihan imencakup iupaya 

imemeriksa iapakah isemua iterjadi isesuai idengan irencana iyang iditetapkan, iperintah 

iyang idikeluarkan idan iprinsip iyang idianut, ijuga idimaksudkan iuntuk imengetahui 

ikelemahan idan ikesalahan iagar idihindari ikejadiannya idikemudian ihari. iSalah isatu 

iupaya iyang idapat idilakukan iperusahaan iuntuk imeningkatkan ikualitas ikaryawan 

idari iperusahaan itersebut iadalah idengan imelakukan itraining iatau ipelatihan. 
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Menurut Rivai dan Sagala (2011:212): Pelatihan adalah proses secara sistematis 

mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan 

menurut Wilson Bangun (2012:91): Pelatihan adalah proses untuk mempertahankan 

atau memperbaiki keterampilan karyawan untuk menghasilkan pekerjaan yang 

efektif. 

Untuk memperoleh kompetensi dan pelatihan yang optimal karyawan dalam 

perusahaan, maka perusahaan juga perlu menetapkan beberapa strategi yang tepat, yaitu 

dengan memperhatikan Produktivitas kerja dalam perusahaan. Secara idefenisi ikerja, 

iproduktivitas imerupakan iperbandingan iantara ihasil iyang idicapai i(keluaran) 

idengan ikeseluruhan isumber idaya i(masukan) iyang idipergunakan ipersatuan iwaktu. 

iDalam ipenelitian iini idifokuskan itingkat iproduktivitas iyang iberhubungan idengan 

ikondisi karyawan. Menurut Sinungan (2018:134): Produktifitas merupakan 

kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan barang dan 

jasa dalam waktu tertentu yang telah ditentukan atau sesuai dengan rencana. 

Sedangkan menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017:100): Produktifitas merupakan 

sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada dan 

suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini 

dari pada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. 

PT Socfin Indonesia (Socfindo) adalah perusahaan agribisnis yang bergerak di 

perkebunan kelapa sawit dan karet serta produsen benih unggul kelapa sawit yang sudah 

teruji dan terbukti tidak hanya di Indonesia tetapi juga di dunia internasional. 

PTiSocfindo iIndonesia imengelola iperkebunan ikelapa isawitnya idengan imemakai 

isistem iswakelola, iartinya i idiawasi ioleh iperusahaan isendiri idan iterjun ilangsung, 
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imulai idari ibahan-bahannya, ipendanaan ihingga ipenjualannya iperkebunan. 

iPTiSocfindo iIndonesia imengelolah iperkebunan idi idaerah iSumatera iUtara idan 

iAceh. iDaerah isumatera iutara imeliputi: iMatapao, iBangun iBandar, iTanjung 

iMaria, iTanah iBesi, iLima ipuluh iTanah iGambus, iAek iLoba, iPadang iPulo, iNegeri 

iLama, iAek iPamingke idan iHalimbe. iDaerah iAceh imeliputi iKebun iSeumayam, 

iSeunangan, iLaebutar, idan iSeiliput. iPT. iSocfindo iIndonesia ijuga imenghasilkan 

ikecambah iunggul ikelapa isawit iyang iterletak idi ipusat iSeleksi iBangun iBandar 

idan iPusat iSeleksi iAek iloba. 

Pada iawal ididirikannya iPT. iSocfindo iIndonesia ibernama iPT. iSocfindo 

iMedan iSA i(Societe iFinanciere iDes iCaoutchoues iMedan iSociete iAnonymei) iyang 

ididirikan ipada itahun i1930 iberdasarkan iakte inotaris iWilliem iLeo. iPT. iSocfindo 

iIndonesia iberdasarkan iakte ipendirinya iberkedudukan idi iMedan iji. iK.L. iYos 

iSudarsono iyang ibergerak idalam ibidang iperkebunan ikelapa isawit idan ikaret. 

iSebagai isalah isatu iNegara iProdusen iKelapa isawit iterbesar idi idunia, iIndonesia 

imemiliki ibanyak iPerusahaan iPerkebunan isawit isalah isatunya iadalah iPT.iSocfindo 

Tanah iGambus iKabupaten iBatubara. PT. Socfindo Indonesia perkebunan iTanah 

iGambus ibergerak idibidang ipengolahan ikelapa isawit iyang iberdiri ipada itahun 

1982 idiatas ilahan iseluas i62.151.4 i�	� idengan iluas ibanguna ipabrik i59.447,4 i�� 

idengan ijumlah ikaryawan i277 orang ipada iberbagai ibidang ipekerjaan. Berdasarkan 

riset pendahuluan pada PT. Socfindo Kebun Tanah Gambus, masih adanya pengaruh 

kompetensi dan pelatihan yang kurang baik di dalam perusahaan. Contohnya masih 

minimnya perencanaan dan pengembangan yang baik untuk kinerja karyawan. 
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Semangat dan tanggung jawab dalam diri karyawan berkurang, sehingga dalam 

mengerjakan pekerjaanya masih ada karyawan yang tidak fokus. 

Dari ipernyataan idi iatas, idapat idiambil ikesimpulan ibahwa isebelum 

iperusahaan imelakukan ioperasinya, ipimpinan iperusahaan itersebut iharus iterlebih 

idahulu imerumuskan ikegiatan-kegiatan iapa iyang iakan idilakukan idan ihasil iapa 

iyang iakan idicapai idi imasa iyang iakan idatang, iserta ibagaimana imelaksanakannya. 

iSehingga, idengan iadanya irencana itersebut, imaka iaktivitas iakan idapat iterlaksana 

idengan ibaik. iDengan idemikian, ikompetensi, ipelatihan idan iproduktifitas itentunya 

iditerapkan isecara irutin ioleh iperusahaan, imaka iberdasarkan iuraian idiatas, ipenulis 

itertarik melakukan penelitianidenganijudul: I”Pengaruh iKompetensi idan iPelatihan 

iTerhadap iProduktivitas iKerja iKaryawan iPada iPT. iSOCFINDO iIndonesia 

idi iPerkebunan iTanah iGambus iKabupaten iBatu iBara”.i 

1.2 iRumusan iMasalah. 

Masalah dalam penelitian adalah pernyataan mengenai keterkaitan antara dua atau 

lebih variabel yang penemuan jawabannya dilakukan dengan melakukan bukti-bukti 

empirik.  

Abuzar Asra, Puguh Irawan dan Agus Purwoto (2014:22): 

Masalah Penelitian adalah suatu kondisi yang perlu diperbaiki, atau 

hambatan yang perlu dihilangkan, atau adanya kemenduaan arti 

(ambiguities)dari suatu fenomena, atau bahkan tentang suatu pertanyaan 

yang belum terjawab dari penelitian-penelitian terdahulu. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas,  maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah iada ipengaruh ikompetensi terhadap produktivitas ikerja ikaryawan 

ipada iPT iSocfindo Indonesia idi iKebun iTanah iGambus iKabupaten 

iBatubara? 

2. Apakah iada ipengaruh ipelatihan iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan pada 

iPT. iSocfindo iIndonesia idi iKebun iTanah iGambus iKabupaten Batubara? 

3. Apakah iada ipengaruh ikompetensi idan ipelatihan iterhadap iproduktivitas 

ikerja i ikaryawan ipada iPT. iSocfindo iIndonesia idi iKebun iTanah iGambus 

iKabupaten iBatubara? 

1.3 iTujuan Penelitian 

Untuk dapat melaksanakan penelitian dengan baik dan tepat sasaran,  maka 

penelitian harus memiliki tujuan. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk imengetahui idan imenganalisis ipengaruh ikompetensi iterhadap 

produktivitas ikerja ikaryawan pada iPT. iSocfindo iIndonesia idi iKebun Tanah 

iGambus iKabupaten iBatubara. 

2. Untuk imengetahui idan imenganalisis ipengaruh ipelatihan iterhadap 

iproduktivitas ikerja ikaryawan ipada iPT. iSocfindo iIndonesia idi iKebun 

iTanah iGambus iKabupaten iBatubara. 

3. Untuk imengetahui idan imenganalisis ipengaruh ikompetensi idan ipelatihan 

iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan ipada iPT. iSocfindo iIndonesia idi 

iKebun iTanah iGambus iKabupaten iBatubara. 
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1.4  Manfaat iPenelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas HKBP Nommensen Medan 

Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bacaan 

tambahan diperpustakaan Universitas HKBP Nommensen Medan terkait dengan 

kompetensi idan ipelatihan iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan suatu 

perusahaan. 

2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan iPT. iSocfindo iIndonesia idi iKebun iTanah iGambus 

iKabupaten iBatubara.dapat meningkatkan pengembangan iilmu imanajemen dalam 

ihal ikompentensii, ipelatihan idan iproduktifitas kerja yang dapatimeningkatkan 

ikeberhasilan kualitas sumber daya manusia ididalam iperusahaan. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dalam bidang  

manajemen perusahaan untuk wawasan yang luas tentang mengevaluasi dan 

membandingkan ikompetensi idan ipelatihan iterhadap iproduktivitas ikerja 

ikaryawan suatu perusahaan, serta mengetahui pengaruh besarnya ikompetensi idan 

ipelatihan iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan dimasa mendatang. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai suatu pedoman dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian dibidang yang sama pada masa mendatang. 
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BAB iII 

LANDASAN TEORI, PENELITIAN TERDAHULU DAN 

HIPOTESIS 

 

2.1  Kompetensi 

2.1.1. iPengertian iKompetensi 

Analisis ikompetensi idisusun isebagian ibesar iuntuk ipengembangan ikarier, 

itetapi ipenentuan itingkat ikompetensi idibutuhkan iuntuk imengetahui iefektivitas 

itingkat ikinerja iyang idiharapkan.  

Moeheriono (2012:5) mengemukakan: 

Kompetensi idapat ididefinisikan isebagai ikarakteristik iyang imendasari 

iseseorang iberkaitan idengan ievektivitas ikinerja iindividu idalam 

ipekerjaannya, iatau ikarakteristik idasar iindividu iyang imemiliki 

ihubungan ikausal iatau isebagai isebab akibat idengan ikriteria iyang 

idijadikan iacuan, iefektif iatau iberkinerja iprima iatau isuperior 

iditempat ikerja iatau ipada isituasi itertentu. 

 

Marwansyah (2016:36) mengemukakan: 

 

Kompetensi adalah perpanduan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

karakteristik pribadi lainnya yang diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan dalam sebuah pekerjaan, yang bisa diukur dengan 

menggunakan standar yang telah disepakati, dan yang dapat ditingkatkan 

melalui pelatihan dan pengembangan. 

 

Selanjutnya menurut iWibowo (2016:203): Kompetensi iadalah ikemampuan 

iuntuk imelaksanakan iatau imelakukan isuatu ipekerjaan idan itugas iyang 

idilandasi iatas iketerampilan idan ipengetahuan iserta ididukung    ioleh isikap 

ikerja iyang idituntut ioleh ipekerjaan itersebut. iKompetensi imenunjukan 

ipengetahuan, iketrampilan idan isikap itertentu idari isuatu iprofesi idalam iciri 

ikeahlian itertentu, iyang imenjadi iciri idari iseorang iprofesional. I 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

adalah kombinasi dari pengetahuan, keterampilan serta atribut kepribadian setiap 

individu, sehingga mampu meningkatkan performanya dan mampu memberikan 

kontribusi yang baik bagi keberhasilan perusahannya. 

2.1.2.  Faktor-Faktor iYang iMempengaruhi iKompetensi 

Menurut iWibowo (2016:208)iimengungkapkan ibahwa iterdapat ibeberapa 

ifaktor i iyang imempengaruhi ikompetensi, iyaitu isebagai iberikuti: i 

1.) Keyakinan idan iNilai-nilai 

Keyakinan iorang itentang idirinya imaupun iterhadap iorang ilain iakan isangat 

imempengaruhi iperilaku. iApabila iorang ipercaya ibahwa imereka i itidak 

ikreatif idan iinovatif, imereka itidak iakan iberusaha iberpikir itentang icara 

ibaru iatau iberbeda idalam imelakukan isesuatu. 

2.) Keterampilan 

Keterampilan imemainkan iperan idi ikebanyakan ikompetensi. iBerbicara idi 

depan iumum imerupakan iketerampilan iyang idapat idipelajari, 

dipraktikkan,idan idiperbaiki. 

3.) Pengalaman 

Keahlian idari ibanyak ikompetensi imemerlukan ipengalaman 

imengorganisasikan iorang, komunikasi idi ihadapan ikelompok, imenyelesaikan 

imasalah, idan isebagainya. 

4.) Kepribadian i 
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 Dalam ikepribadian itermasuk ibanyak ifaktor iyang idi iantaranya isulit iuntuk 

iberubah. iAkan itetapi, ikepribadian ibukannya isesuatu iyang itidak idapat 

iberubah. 

5.) Motivasi 

Motivasi imerupakan ifaktor idalam ikompetensi iyang idapat iberubah. iDengan 

imemberikan idorongan, iapresiasi iterhadap ipekerjaan ibawahan, imemberikan 

ipengakuan idan iperhatian iindividual idari iatasan idapat imempunyai 

ipengaruh ipositif iterhadap imotivasi ibawahan. 

2.1.3 Tujuan idan iManfaat iKompetensi i 

 Menurut Sutrisno (2017:128) imengatakan ibahwa iterdapat iberbagai ialasan 

idan imanfaat ikompetensi iyaitu isebagai iberikut: 

1) Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai.  

Dalam hal ini, model kompetensi akan mampu menjawab dua pertanyaan 

mendasar: keterampilan, pengetahuan, dan karakteristik apa saja yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan, dan perilaku apa saja yang berpengaruh langsung 

dengan prestasi kerja. 

2) Alat iseleksi ikaryawan. 

Penggunaan ikompetensi isebagai ialat iseleksi ikaryawan idalam iorganisasi 

iuntuk imemilih icalon ikaryawan iterbaik iyaitu idiharapkan iadanya ikejelasan 

iperilaku idari ikaryawan, isasaran iyang iefektif, imemperkecil ibiaya 

irekrukmen. 
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3) Memaksimalkan iproduktivitas.iMencapai ikaryawan ibila idikembangkan 

iuntuk imenutupi ikesenjangan idan iketerampilan sehingga imampu imaksimal 

idalam ibekerja. 

4) Dasar ipengembangan isistem iremunerasi 

Untuk imengembangkan isistem iremunerasi iakan iterarah idan itransparan 

idengan imengaitkan isebanyak imungkin ikeputusan idengan isuatu iset 

iperilaku iyang idiharapkan iyang iditampilkan idari iseseorang ikaryawan. 

5) Memudahkan iadaptasi iterhadap iperubahan 

Untuk imenetapkan iketerampilan iapa isaja iyang idibutuhkan iuntuk i  

memenuhi ikebutuhan iyang iselalu iberubah. 

2.1.4 iIndikator iKompetensi 

Menurut iSutrisno (2017:193)imengemukakan ibahwa iterdapat ilima iindikator 

ikompetensi isebagai iberikut: 

1) Motif i(Motivies) 

adalah isuatu idi imana iseseorang isecara ikonsisten iberpikir isehingga iia 

imelakukan itindakan. iMisalnya, iorang imemiliki imotivasi iberprestasi isecara 

ikonsisten imengembangkan itujuan-tujuan iyang imemberi itantangan ipada 

idirinya idan ibertanggung ijawab ipenuh iuntuk imencapai itujuan itersebut 

iserta imengharapkan ifeedback iuntuk imemperbaiki idirinya. Cara 

meningkatkan Motif dalam suatu perusahaan adalah Dapat menerapkan landasan 

pendidikan, dapat menerapkan teori yang diberikan oleh perusahaan, Mampu 

mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, dan mampu 

mengorganisasikan dan melaksanakan program yang ada di dalam perusahaan.  
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2) Sifat i(Traits) i 

adalah iwatak iyang imembuat iorang iuntuk iberprilaku iatau ibagaimana 

seseorang imerespon isesuatu idengan icara itertentu. iMisalnya, ipercaya idiri, 

control idiri, istress, iatau iketabahan. Adapun cara untuk meningkatkan Sifat 

yaitu Mengetahui insight dan sikap melalui survei, Membuat Perayaan Bersama 

di Tempat Kerja, Membentuk sikap karyawan dengan Kegiatan Outbound, 

Reward and Recognition sebagai bentuk apresiasi sikap karyawan.  

3) Konsep iDiri i(Self iconcept)  

adalah isikap idan inilai-nilai iyang idimiliki iseseorang. iSikap idan inilai 

idiukur imelalui ites ikepada iresponden iuntuk imengetahui ibagaimana inilai 

iyang idimiliki iseseorang, iapa iyang imenarik ibagi iseseorang iuntuk 

imengetahui isesuatu. Adapun cara meningkatkan konsep diri yaitu Menghargai 

diri sendiri, berpikir positif dan menolong orang lain.  

4) Pengetahuan i(Knowledge) 

adalah iinformasi iyang idimiliki iseseorang iuntuk ibidang itertentu. 

Pengetahuan imerupakan ikompetensi iyang ikompleks. iSkor iatau ites 

ipengetahuan isering igagal imemprediksi ikinerja iSDM ikarena iskor itersebut 

itidak iberhasil imengukur ipengetahuan idan ikeahlian iseperti iapa iseharusnya 

idilakukan idalam ipekerjaan. Pengetahuan dalam perusahaan dapat meliputi 

Pengidentifikasian, menciptakan, mendistribusikan, dan implementasi.  

5) Keterampilan i(Skill) 

adalah ikemampuan iuntuk imelaksanakan isuatu itugas itertentu ibaik isecara 

ifisik imaupun imental. Cara meningkatkan Skill karyawan yang paling efektif 
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adalah dengan menyesuaikan pekerjaan sesuai kemampuan dan minat, program 

pelatihan, menyediakan fasilitas yang mendukung.  

2.1.5 iKategori iKompetensi i 

Menurut Zwell dalam Wibowo (2016:193) memberikan lima kategori kompetensi, 

yang terdiri dari : 

1. Task iachievement, imerupakan ikategori ikompetensi iyang iberhubungan 

idengan ikinerja ibaik. iKompetensi iyang iberkaitan idengan itask iachievement 

iditunjukkan ioleh iorientasi ipada ihasil, imengelola ikinerja, imemengaruhi, 

iinisiatif, iefisiensi iproduksi, ifleksibilitas, iinovasi, ipeduli ipada ikualitas, 

iperbaikan iberkelanjutan, idan ikeahlian iteknis. I 

2. Relationship imerupakan ikategori ikompetensi iyang iberhubungan idengan 

ikomunikasi idan ibekerja ibaik idengan iorang ilain idan imemuaskan 

ikebutuhannya. iKompetensi iyang iberhubungan idengan irelationship imeliputi 

ikerja isama, iorientasi ipada ipelayanan, ikepedulian antarpribadi, ikecerdasan 

iorganisasional, imembangun ihubungan, ipenyelesaian ikonflik, iperhatian 

ipada ikomunikasi idan isensitivitas ilintas ibudaya. I 

3. Personal iattribute imerupakan ikompetensi iintrinsik iindividu idan 

imenghubungkan ibagaimana iorang iberfikir, imerasa, ibelajar, idan 

iberkembang. iPersonal iattribute imerupakan ikompetensi iyang imeliputi 

iintegritas idan ikejujuran, ipengembangan idiri, iketegasan, ikualitas 

ikeputusan, imanajemen istres, iberpikir ianalisis, idan iberpikir ikonseptual. I 

4. Managerial imerupakan ikompetensi iyang isecara ispesifik iberkaitan idengan 

pengelolaan, ipengawasan idan imengembangkan iorang. iKompetensi 
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imanajerial iberupa imemotivasi, imemberdayakan, idan imengembangkan 

iorang ilain. I 

5. Leadership imerupakan ikompetensi iyang iberhubungan idengan imemimpin 

iorganisasi idan iorang iuntuk imencapai imaksud, ivisi, idan itujuan iorganisasi. 

iKompetensi iberkenaan idengan ileadership imeliputi ikepemimpinan ivisioner, 

iberpikir istrategis, iorientasi ikewirausahaan, imanajemen iperubahan, 

imembangun ikomitmen, iorganisasional, imembangun ifocus idan imaksud, 

idasar-dasar, idan inilai-nilai. 

2.2.  Pelatihan 

2.2.1 iPengertian iPelatihan 

 i i i  Kegiatan ipelatihan imerupakan isebuah iproses imengajarkan ipengetahuan idan 

ikeahlian itertentu iserta isikap iagar ipegawai isemakin iterampil idan imampu 

imelaksanakan itanggung ijawab idengan ibaik, isesuai idengan istandar ikerja. Menurut 

Herman Sofyandi (2013:113): pelatihan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang 

lebih efekif dan efisien.  Menurut Dharmmesta dan Handoko (2012:112): pelatihan 

adalah suatu usaha untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan 

tehnik pelaksanaan kerja tertentu, terinci dan rutin.   

Selanjutnya menurut Rivai (2011:11): pelatihan adalah bagian pendidikan 

yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 

keterampilan diluar sistem pendidikan formal, dan mempergunakan metode yang 

lebih mengutamakan praktek dari pada teori. Pelatihan merupakan proses secara 

sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan 
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iberkaitan idengan ikeahlian idan ikemampuan ikaryawan iuntuk imelaksanakan 

ipekerjaan isaat iini. Sasaran ipelatihan iyang idapat idirumuskan idengan ijelas iakan 

idapat imenjadi iacuan ipenting idalam imenentukan imateri iyang iakan idiberikan, 

icara idan isarana-sarana iyang idibutuhkan. iSebaliknya, ijika isasaran itidak ispesifik 

iatau iterlalu iumum, iakan imenyulitkan ipersiapan idan ipelaksanaan ipelatihan iitu 

isendiri, isehingga ipelatihan iakan imenjadi imubazir idan itidak idapat imenjawab 

ikebutuhan iperusahaan. I 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat idisimpulkan ibahwa 

ipelatihan imerupakan iwahana iuntuk imembangun sumber daya manusia (SDM) 

imenuju iera iglobalisasi iyang ipenuh itantangan. isebuah iproses iuntuk imeningkatkan 

ikompetensi ikaryawan idan idapat imelatih ikemampuan, iketerampilan, ikeahilan idan 

ipengetahuan ikaryawan iguna imelaksanakan ipekerjaan isecara iefektifvitas idan 

iefisien iuntuk imencapai itujuan idi isuatu iperusahaan. Kerena iitu ikegiatan ipelatihan 

itidak idapat idiabaikan ibegitu isaja, iterutama ipada iaspek ipengembangan 

iketerampilan ikerja idan ikesehatan iserta ikeselamatan ikerja ibagi ikaryawan. 

2.2.2 iManfaat iPelatihan i 

Menurut Rivai (2011:36) manfaat dari pelatihan dapat diukur kedalam tiga 

kelompok, yaitu : 

1) Manfaat iuntuk ikaryawan: i 

a. Membantu ikaryawan imembuat ikeputusan iterhadap isuatu permasalah  

secara iefektif. 

b. Membantu ikaryawan imemiliki ikepercayaan idiri. I 
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c. Membantu ikaryawan imengatasi idan imenghindari iperasaan itertekan 

ifrustasi iakibat ikerja. 

d. Meningkatkan ikepuasan ikerja ikaryawan 

e. Membantu imengembangkan ikemampuan ipsikomotorik, iefektif dan 

ikognitif i i ikaryawan. 

2) Manfaat iuntuk iperusahaan: 

a. Meningkatkan iprofitabilitas iperusahaan 

b. Memperbaiki ipengetahuan ikerja idan ikeahlian ipada isemua level 

perusahaan 

c. Memperbaiki imoral iSDM 

d. Membantu iperusahaan iagar iKaryawan imengetahui itujuan iperusahaan 

e. Meningkatkan icitra iperusahaan 

3) Manfaat idalam ihubungan iSDM, iintra idan iantar igrup idan ipelaksanaan 

ikebijakan: 

a. Meningkatkan ikomunikasi idalam iorganisasi 

b. Membantu iorientasi ikaryawan ibaru iatau ikaryawan imutasi iatau ipromosi 

c. Meningkatkan iketerampilan iinterpersonal 

d. Membangun ikesamaan idalam ikelompok. 

2.2.3 iMetode iPelatihan 

 Metode ipelatihan iharus iberdasarkan ikepada ikebutuhan ipekerjaan, iyang 

idipengaruhi ioleh ifaktor iwaktu, ibiaya, ijumlah ipeserta, itingkat ipendidikan idasar 

ipeserta, ilatar ibelakang isosial, idan ilain-lain. Menurut Malayu Hasibuan (2016:177) 

metode-metode yang umum dilakukan adalah : 
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1) On ithe ijob itraining, iyaitu imetode idimana ipara ipeserta ilatihan ilangsung 

imelakukan ipraktek ikerja iditempat, idengan icara imeliha idan imeniru 

ikaryawan ilain imelakukan isuatu ipekerjaan, idengan ididampingi iatau idibawah 

ipengawasan iseorang itraine. 

2) Vestibule, iyaitu imetode ipelatihan iyang idilakukan ididalam iruangan iyang 

ibiasanya idilakukan iuntuk imemperkenalkan isebuah ipekerjaan ikepada 

ikaryawan. 

3) Demonstration i& iexample, iadalah imetode iyang idilakukan idengan icara 

iperagaan idan ipenjelasan imengenai ibagaiman icara imengerjakan isebuah 

itugas imelalui icontoh-contoh idan idemonstrasi. 

4) Simulation, iyaitu isituasi iyang iditampilkan isemirip imungkin idengan situasi 

iyang isebenarnya ikepada ipara ipeserta. 

5) iApprenticeship, iyaitu isuatu icara iuntuk imengembangkan ikeahlian iteknis 

itertentu isehingga ipara ipeserta idapat imempelajari isegala iaspekdari 

ipekerjaan. 

2.2.4  Indikator iPelatihan 

 Menurut Mangkunegara (2013:47) mengemukakan bahwa terdapat beberapa 

indikator dalam pelatihan, Dengan uraian penjelasan sebagai berikut : 

1) Instruktur  

Mengingat ipelatih iumumnya iberorientasi ipada ipeningkatan iskill, imaka 

ipara ipelatih iyang idipilih iuntuk imemberikan imateri ibenar-benar 

imemiliki ikualifikasi iyang imemadai isesuai ibidangnya, ipersonal idan 

ikompeten. Selain itu pendidikan instruktur pun harus benar-benar baik untuk 



18 

 

 

 

melakukan pelatihan untuk karyawan. Pelatihan yang baik seperti pelatihan 

pengoperasian alat,  

2) Peserta  

Peserta ipelatihan itentunya iharus idiseleksi iberdasarkan ipersyaratan 

itertentu dan ikualifikasi iyang isesuai, iselain iitu ipeserta ijuga iharus 

imemiliki semangat iyang itinggi untuk imengikuti ipelatihan. Cara agar 

peserta memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti pelatihan yaitu 

menyampaikan materi pelatihan karyawan dengan singkat jelas dan tidak 

membosankan, memberikan kesempatan yang sama bagi semua karyawan 

untuk terlibat langsung dalam pelatihan karyawan perusahaan.  

3) Materi  

Pelatihan isumber idaya imanusia imerupakan imateri iatau ikurikulum iyang 

sesuai idengan itujuan ipelatihan isumber idaya imanusia iyang ihendak 

idicapai oleh iperusahaan idan imateri ipelatihan ipun iharus iupdate iagar 

ipeserta idapat memahami imasalah iyang iterjadi ipada ikondisi isekarang. 

Materi yang baik di dalam pelatihan yaitu dengan meningkatkan kerja tim, 

Meningkatkan perencanaan, dan meningkatkan motivasi kerja.  

4) Metode  

Metode ipelatihan iakan ilebih imenjamin iberlangsungnya ikegiatan 

ipelatihan isumber idaya imanusia iyang iefektif iapabila isesuai idengan ijenis 

idan ikomponen ipeserta ipelatihan. 

5) Tujuan 
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Pelatihan imerupakan itujuan iyang iditentukan, ikhususnya iterkait idengan 

ipenyusunan irencana iaksi i(action iplay) idan ipetetapan isasaran, iserta 

ihasil iyang idiharapkan idari ipelatihan iyang idiselenggarakan, iselain iitu 

itujuan ipelatihan ipula iharus idisosialisasikan isebelumnya ipada ipara 

ipeserta iagar ipeserta idapat imemahami ipelatihan itersebut. 

2.3 i iProduktivitas iKerja 

2.3.1 iPengertian iProduktivitas iKerja 

 Produktivitas ikerja isebenarnya imencakup itentang isuatu isikap imental iyang 

iselalu imempunyai ipandangan ikehidupan imengenai ipelaksanaan iproduksi ididalam 

isuatu iperusahaan idimana idalam imemproduksi iuntuk ihari iini idiharapkan ilebih 

ibaik idari ihari ikemarin ibegitu ijuga isistem ikerjanya. iProduktivitas isuatu ikegiatan 

idikatakan imeningkat iapabila ipengembangan iprogram imemberikan ihasil itambahan 

isebagai iproduk isampingan iatau iby pruduct. iMisalnya ipenataan iruangan 

ipemukiman, idisamping idapat menambah ijumlah irumah iyang idapat idibangun, 

itersedia ifasilitas isosial iyang imemungkinkan iwarga iperumahan imelakukan 

iinteraksi isosial isehingga iterjadi ihasil isosial iyang ilebih ibaik.  

Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017:100): produktivitas kerja merupakan 

sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang 

telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari 

ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari pada hari ini. 

Menurut Hasibuan dalam Busro (2018:340): produktivitas adalah 

perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika produktivitas naik 
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akan meningkatkan efisiensi (waktu, bahan, tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi 

dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. 

Sedangkan menurut Sinungan dalam Busro (2018:344): produktivitas kerja 

merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan 

barang dan jasa dalam waktu tertentu yang telah ditentukan atau sesuai dengan 

rencana.  

Pengukuran iproduktivitas imewujudkan isejumlah ifungsi ipenguatan iyang 

isangat iberharga iyaitu isebagai iberikut i: i 

a. Membangun ikepedulian i 

Sistem ipengukuran iyang isangat ikelihatan idan isering idisesuaikan 

imembantu imenjaga ifokus iorganisasi idan imengkomunikasikan iminat idan 

kepentingan iManajemen itentang iproduktivitas. I 

b. Mengukur imasalah idan ipeluang i 

Ukuran iproduktivitas imemfasilitasi iidentifikasi idari ibidang idimana 

iperhatian manajemen idiperlukan. iKondisi iproduktivitas imendatar iatau 

menurun ihanya dapat idipastikan imelalui isuatu iukuran. I 

c. Mengusahakan iMekanisme iumpan ibalik 

Tanpa iumpan ibalik, isuatu iorganisasi itidak idapat ibelajar idan memperbaiki. 

iDengan imengumpan ibalik idata ipengukuran, ipekerja idapat imenikmati 

iPerasaan ipenyelesaian, idapat ibelajar idari ikeberhasilan idan idapat 

idimotivasi iuntuk imengatasi imasa iketidak cukupan ikinerja. I 

Berdasarkan beberapaiipendapat idiatas idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 

iproduktivitas kerja ikaryawan iadalah ikemampuan iseorang ikaryawan imenghasilkan 
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ibarang atau ijasa idari iberbagai isumberdaya iatau ifaktor iproduksi iyang idigunakan 

untuk imeningkatkan ikualitas idan ikuantitas isikap imental ipekerjaan iyang dihasilkan 

idalam isuatu iperusahaan. 

2.3.2 iManfaat iPengukuran Penilaian Produktivitas iKerja 

Menurut muchdarsyah Sinungan dalam Hartatik (2014:218) manfaat dari 

pengukuran penilaian produktivitas kerja adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai umpan balik pelakasanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas kerja 

pegawai. 

2. Sebagai bahan evaluasi produktivitas kerja yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah.  

3. Untuk keputusan-keputusan penetapan.  

4. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan.  

5. Untuk perencanaan karier.  

6. Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing.  

7. Untuk untuk mengetahui ketidakakuratan informal. 

 

 i i  

2.3.3  Faktor-Faktor iyang iMempengaruhi iProduktivitas iKerja iKaryawan 

 i i i Menurut Sedarmayanti dalam Afifudin (2014:229) faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja adalah: 

1. Motivasi Kerja  



22 

 

 

 

Orang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan bekerja dengan rajin, 

giat sehingga ia dapat mencapai satu prestasi kerja yang tinggi.  

2. Displin Kerja 

Orang yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan bertanggung jawab 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong 

semangat kerja dan mendukung terwujudnya tujuan perusahaan.  

3. Etos Kerja  

Orang yang mempunyai etos kerja yang baik tampak dalam penampilan kerja 

sehari-hari berupa kerjasama, kehadiran, antusias, inisiatif, tanggung jawab 

terhadap pekerjaan, dan kreativitas. Wujud tersebut akan memberikan pengaruh 

yang sangat besar terhadap pencapaian produktivitas kerja karyawan yang 

optimal dan mampu memenuhi harapan atau bantuan pencapaian tujuan 

perusahaan.  

4. Pendidikan  

Orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan memiliki wawasan yang 

lebih luas, terutama penghayatan akan pentingnya produktivitas.  

5. Keterampilan  

Pada aspek tertentu, pegawai yang semakin terampil akan lebih mampu bekerja 

serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik.  

6. Manajemen  

Berkaitan dengan sistem yang diterapkan oleh pimpinan untuk mengelola 

ataupun memimpin serta mengendalikan bawahannya.  

7. Hubungan Industrial Pancasila dengan cara:  
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a. Menciptakan ketenangan kerja dan memberikan motivasi kerja. 

b. Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis.  

c. Menciptakan harkat dan martabat pegawai sehingga mendorong 

diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya meningkatkan 

produktivitas. 

8. Tingkat Penghasilan  

Apabila tingkat penghasilan pegawai tinggi, akan timbul konsentrasi dan 

semangat kerja sehingga pada akhirnya akan meningkatkan produktiviats kerja. 

9. Gizi dan Kesehatan  

Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadan sehat, ia akan 

lebih kuat bekerja.  

10. Jaminan Sosial 

Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawainya 

dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja.  

11. Lingkungan dan Iklim Kerja  

Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong pegawai untuk senang 

bekerja dan meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan 

dengan lebih baik sehingga terarah dalam peningkatan produktivitas kerja. 

12. Sarana Produksi  

Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja. 

Dengan mutu sarana produksi yang lebih baik, seseorang dapat bekerja dengan 

semangat.  

13. Teknologi  
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Teknologi yang tepat akan meningkatkan jumlah produksi yang dihasilkan dan 

bermutu serta memperkecil terjadinya pemborosan bahan sisa. 

14. Kesempatan Berprestasi  

Apabila terbuka kesempatan dalam berprestasi, akan menimbulkan dorongan 

psikologis untuk meningkatkan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan 

produktivitas. 

2.3.4 iIndikator iProduktivitas iKerja 

Menurut Sutrisno (2017:104) mengatakan bahwa untuk dapat mengukur 

produktivitas kerja, sangat diperlukan suatu indikator, yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan  

Mempunyai kemampuan di dalam melaksanakan tugas, disini seorang karyawan 

sangat bergantung kepada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme 

mereka dalam bekerja. Hal ini memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang diembannya kepada mereka. Adapun cara meningkatkan kemampuan 

dalam perusahaan yaitu dengan memotivasi Sumber Daya Manusia, 

menyesuaikan pekerjaan sesuai kemampuan dan minat, dan program pelatihan. 

2. Meningkatkan Hasil Yang Dicapai  

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu 

yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil 

pekerjaan tersebut. Adapun cara untuk meningkatkan hasil yang dicapai oleh 

perusahaan adalah dengan melakukan perencanaan kerja, memulai dengan target 

kecil, dan melakukan evaluasi.  

3. Semangat Kerja  
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Hal ini merupakan suatu usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Adapun cara 

agar meningkatkan semangat kerja yaitu dengan berpikir positif dan bersyukur, 

beri penghargaan untuk diri sendiri, cintai pekerjaan dan jangan takut untuk 

ragu.  

4. Pengembangan Diri  

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan 

dengan apa yang dihadapi. Adapun cara untuk meningkatkan pengembangan diri 

yaitu melanjutan pendidikan, meningkatan interpersonal skill, dan  pelatihan 

antar departemen.  

5. Mutu  

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja seorang 

pegawai. Adapun cara untuk meningkatkan mutu di dalam perusahaan adalah 

dengan memberikan produk atau jasa yang berkualitas, memiliki sumber daya 

manusia dengan integritas pribadi yang fokus pada kualitas kerja, dan menjaga 

kualitas layanan produk atau jasa.  

6. Efisiensi  

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang 

digunakan. Adapun cara untuk meningkatkan efisiensi dalam perusahaan yaitu 

dengan kelola persediaan dengan baik, dan lakukan analisis proses karyawan.  

Hal ini produktivitas merupakan sangat penting bagi para karyawan yang ada di 

perusahaan. Dengan iadanya iproduktivitas ikerja idiharapkan ipekerjaan iakan idapat 

iterlaksana isecara iefisien idan iefektif, isehingga imemperoleh ipencapaian itujuan 
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iyang isudah iditetapkan. iUntuk imengukur iproduktivitas ikerja, idiperlukan isuatu 

iindikator, iyaitu isebagai iberikut: 

1. Mempunyai ikemampuan iuntuk imelaksanakan itugas. 

Kemampuan seorang ikaryawan isangat ibergantung ipada iketerampilan iyang  

dimiliki iserta iprofesionalisme imereka idalam ibekerja iIni imemberikan daya 

iuntuk imenyelesaikan itugas-tugas iyang idiberikan ikepada imereka. 

2. Meningkatkan ihasil iyang idicapai iberusaha iuntuk imeningkatkan ihasil iyang 

dicapai.  

Hasil imerupakan isalah isatu iyang idapat idirasakan ibaik ioleh iyang i 

mengerjakan imaupun iyang imenikmatihasil ipekerjaan itersebut. iJadi, iupaya 

untuk imemanfaatkan iproduktivitas ikerja ibagimasing-masing iyang iterlibat  

dalam isuatu ipekerjaan. 

3. Semangat ikerja 

Ini imerupakan iusaha iuntuk ilebih ibaik idari ihari ikemarin. iIndikator ini 

dapat idilihat idari ietos ikerja idan ihasil iyang idicapai idalam isatu ihari   

kemudian idibandingkan idengan ihari isebelumnya. 

4. Pengembangan idiri 

Senantiasa imengembangkan idiri iuntuk imeningkatkan ikemampuan ikerja. 

iPengembangan idiri idapat idilakukan idengan imelihat itantangan-tantangan 

idan iharapan idengan iapa iyang iakan idihadapi. iSemakin ikuat 

itantangannya, imaka ipengembangan idiri idapat ipula idilakukan. iBegitu 

ijuga iharapan iuntuk imenjadi ilebih ibaik ipada igilirannya iakan isangat 

iberdampak ipada ikeinginan ikaryawan iuntuk imeningkatkan ikemampuan. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian iterdahulu idalam ipenelitian iini idapat imembantu ipenulis iuntuk 

idijadikan isebagai ibahan iacuan iuntuk imelihat iseberapa ibesar ipengaruh ihubungan 

iantara ivariabel iindependen idan ivariabel idependen iyang imemiliki ikesamaan 

idalam ipenelitian, iyang ikemudian idapat idiajukan isebagai ihipotesis i i i i i i i i i i i i  

 

 

 

 

Tabel i2.1 

Penelitian iterdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil ipenelitian 

1 Raharjo 

dkk 

( 2016i) 

Pengaruh Kemampuan 

Kerja, Pengalaman 

Dan Pelatihan 

terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan 

dengan Kompetensi 

kerja isebagai 

Variabel Intervening 

(Studi iKasus pada 

iKUD PATI i) 

Kemampuan 

(X1), Pengalaman 

kerja i(X2), 

Pelatihan kerja 

(iX3), 

Kompetensi ( Z) 

Produktivitas (Y) 

Metode 

Penelitian 

deskriptif idan 

kuantitatif. 

Hipotesis 

yang 

digunakan iuji 

validitas, 

reliabilitas, 

analisis ijalur, 

uji it idan iuji iF 

Hasil idariipenelitian 

tersebut iadalah 

Kemampuan iKerja, 

Pengalamandan iPelatihan 

iterhadap 

Produktivitas 

iKerja Karyawan idengan 

Kompetensi ikerja 

sebagai iVariabel 

Intervening i(Studi 

Kasus ipada iKUD 

PATI) iyang 

menunjukkan ibahwa 

adapengaruh iyang 
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signifikan idari 

variabelindependen 

(kemampuan, 

pengalaman, 

pelatihan iterhadap 

variabel iintervening 

yaitu ikompetensi). 

2 Abubakar 

(2018) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Pegawai 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Pegawai 

Dinas 

Kese 

 

hatan 

Kota 

Bandung 

Kompetensi 

(X1), 

Produktivitas 

(Y) 

Metode 

yang 

digunakan 

pada 

penelitian 

ini iyaitu 

analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Abubakar 

(2018) iyang 

berjudul 

Pengaruh 

kompetensi 

pegawai 

terhadap 

produktivitas 

kerja ipegawai 

Dinas 

Kesehatan ikota 

Bandung 

dengan ihasil 

penelitian iyang 

menunjukkan 

bahwa idari 

hasil ianalisis 

dan ihasil iuji 

hipotesis 

kompetensi 

pegawai 

mempunyai 

pengaruh 

positif iterhadap 

produktivitas 

kerja, iapabila 

kompetensi 

tinggi imaka 

produktivitas 

kerja ipun itinggi 

dan isebaliknya 

apabila 

kompetensi 

sangat irendah 

maka 

produktivitas 

kerja ipun 

cenderung 
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sangat irendah 

3 Denok 

Sunarsih 

( i2018 i) 

Pengaruh 

Rekrutmen, 

Seleksi idan 

Pelatihan 

terhadap 

Produktivitas 

kerja 

karyawan 

Rekrutemen 

i(X1), iSeleksi 

(X2), iPelatihan 

( iX3), 

Produktvitas i(Y) 

Metode 

Penelitian 

dianalisis 

secara 

deskriptif 

dan 

kuantitatif. 

Untuk 

menguji 

hipotesis 

dilakukan 

uji 

validitas, 

reliabilitas, 

analisis 

regresi 

linear 

sederhana 

dan 

berganda, 

uji 

koefisien 

determinasi 

, iuji it idan iF 

Rekrutmen, 

Seleksi idan 

Pelatihan 

secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

kerja 

karyawan 

pada ipada iPT. 

Mercolade 

4 Laksitanin

gt 

yas, idkk 

(2016) 

Hubungan 

Antara 

Kompetensi 

dan 

Produkitivtas 

Kerja iTenaga 

Adminitrasi 

Sekolah iDi 

SMA iNegeri 

Se ikota 

Madiun. 

Kompetensi 

Dan 

Produktivitas 

Metode 

Penelitian 

dianalisis 

secara 

deskriptif 

dan 

kuantitatif 

Hasil iyang 

menyatakan 

bahwa 

kompetensi 

berhubugan 

secara 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

5 Hardi 

galoeh 

(2016) 

Hubungan 

Komunikasi, 

Pelatihan 

dan 

Kompetensi 

dengan 

Produktivita 

s iKerja 

Pegawai iPT 

Jasa iRaharja 

Komunikasi 

(X) 

Pelatihan i(X) 

Kompetensi 

( iX) 

Produktivitas 

(Y) 

Metode 

Penelitian 

deskriptif 

dan 

kuantitatif. 

Hipotesis 

yang 

digunakan 

uji 

validitas, 

Hasil 

menunjjukan 

bahwa iada 

hubungan 

komunikasi, 

pelatihan, 

kompetensi 

dengan 

prdouktivitas 

berpengarauh 
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(Persero) reliabilitas 

,analisis 

jalur, iuji it 

dan iuji iF 

signifikan 

positif. 

Sumber: Hasil Olahan penulis dari berbagai artikel / jurnal, 2021 

  

2.5 Kerangka iBerpikir 

Menurut Sugiyono (2013:57): kerangka berpikir merupakan sintesa tentang 

hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 

dideskripsikan. Kerangka berpikir merupakan kesimpulan yang bersifat sementara dari 

tinjauan teoritis yang mencerminkan hubungan antar variabel yang sedangditeliti. 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah tentang pengaruh 

pengaruh ikompetensi idan ipelatihan ikerja iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan 

produktivitas ikerja ikaryawan.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

tiga variabel yaitu dua variabel independen dan satu variabel dependen.Variabel 

independen yang digunakan yaitu, ikompetensi (X1), ipelatihan ikerja (X2). Sedangkan 

variabel dependen yang digunakan yaitu iproduktivitas ikerja (Y). Penelitian ini akan 

meneliti sejauh mana ikompetensi idan ipelatihan ikerja digunakan secara efektif dan 

efisien dalam memaksimalkan iproduktivitas ikerja karyawan perusahaan dan mencoba 

mencari hubungan antara variabel independen berpengaruh secara parsial dan simultan 

terhadap variabel dependen. 

2.5.1 Pengaruh iKompetensi iterhadap iProduktivitas iKerja iKaryawan      

Kompetensi imempunyai ipengaruh iyang isangat ikuat iterhadap ikinerja 

ikaryawan. iDapat idilihat isecara ijelas ibahwa ikompetensi iadalah isalah isatu ikunci 

idalam ipeningkatan ikinerja ikaryawan.iKompetensi iselalu imengandung imaksud idan 
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itujuan itertentu iyang imerupakan idorongan imotif idan isifat, ipengetahuan, 

iketerampilan, isehingga ikaryawan idengan icepat idapat imengatasi ipermasalahan 

ikerja iyang idihadapi, imelakukan ipekerjaan idengan itenang, idan ipenuh idengan 

irasa ipercaya idiri, imemandang ipekerjaan isuatu ikewajiban idan itanggung ijawab 

iyang iharus idilakukan idi idalam iorganisasi. 

  Menurut Wibowo (2016:77): salah satu sasaran yang menjadi objek penilaian 

kinerja adalah Kompetensi. Kompetensi imenjadi isangat iberguna iuntuk imembantu 

imenciptakan iproduktivitas ikerja itinggi iserta iproses iperencanaan idalam iorganisasi. 

iSemakin itinggi iproduktivitas ikerja imaka isemakin ibanyak ikompetensi 

idipertimbangkan idalam iproses isumber idaya imanusia, idalam ibuku iyang isama 

iWibowo imenjelaskan ibahwa ikompetensi idiperlukan iuntuk imengkomunikasikan 

inilai idan istandar iorganisasi, imenganalisis idan imemperbaiki ibudaya iorganisasi, 

imenyeleksi, idan imerekrut itenaga ikerja, imenilai idan imengembangkan itenaga 

ikerja, imengembangkan ipemimpin, imengelola iproses iperencanaan, imembangun 

idasar iuntuk istrategi ipelatihan, idan iuntuk imembentuk iproses ikompensasi. 

2.5.2 Pengaruh iPelatihan iterhadap iProduktivitas iKerja iKaryawan i 

Pelatihan iadalah imemberikan ipengetahuan-pengetahuan ibaru imaupun 

ikeahlian-keahlian ikhusus iterhadap ikaryawan iagar iproduktivitas ikerja iyang 

dilakukan ikaryawan iakan imaksimal idan isesuai idengan ihasil iyang diharapkan 

iperusahaan isetelah ipara ikaryawan imendapatkan ipelatihan. Menurut iSutrisno 

(2017:67): pelatihan adalah usaha untuk meningkatkan prestasi kerja (kinerja) 

karyawan dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan 

dijabatnya segera. 
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Pelatihan imerupakan ielemen ipenting ibagi ipeningkatan iketerampilan idan 

pengetahuan, ikarena ipelatihan idimaksudkan iuntuk imemperbaiki ipenguasaan 

berbagai iketerampilan idan iteknik ipelaksanaan ikerja itertentu idalam iwaktu yang 

irelatif isingkat. iKeberhasilan ipelatihan idalam isuatu iorganisasi ditentukan idengan 

ipengetahuan, ikemampuan iberpikir, isikap idan ikecakapan karyawan. I 

3.5.3 Pengaruh iKompetensi idan iPelatihan iKerja iterhadap iProduktivitas 

iKerja iKaryawan  

Produktivitas ikerja ikaryawan iadalah ikemampuan iseorang ikaryawan 

imenghasilkan ibarang iatau ijasa idari iberbagai isumber idaya iatau ifaktor iproduksi 

iyang idigunakan iuntuk imeningkatkan ikualitas idan ikuantitas ipekerjaan iyang 

idihasilkan idalam isuatu iperusahaan. Menurut Simanjuntak dalam Sutrisno 

(2017:103):ifaktor-faktor iyang imempengaruhi iproduktivitas ikerja iantara ilain 

iadalah Pelatihan, Mental dan kemampuan fisik karyawan, dan Hubungan antara 

atasan dan bawahan. 

 Pada iumumnya isetiap iperusahaan iselalu iingin imeningkatkan iproduktivitas 

iuntuk imenunjukkan iperusahaan/lembaga itersebut iberkembang. iDalam 

ihubungannya idengan iusaha ipeningkatan iproduktivitas isuatu iperusahaan, isalah 

isatu ilangkah iyang idapat iditempuh iadalah imeningkatkan iatau imemperhatikan 

imasalah ikompetensi idan ipelatihan. I 

 Berdasarkan itinjauan ilandasan iteori idan ipenelitian iterdahulu, imaka idapat 

idisusun ikerangka ikonseptual idalam ipenelitian iini, isebagai iberikuti:  

 

Gambar 2.1 
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Kerangka Berpikir 

 

      

    

 i i i i i i i i i i i i i i i i  

 

Sumber: Diolah Oleh Penulis, (2021) 

 

 

 

2.6 i iHipotesis Penelitian 

Hipotesis iadalah idugaan iyang ibersifat isementara iyang imasih imemerlukan 

ipembuktian ikarena iini imerupakan idugaan, imaka ihipotesis iharus idinyatakan 

idalam ibentuk ipernyataan idan isinkron idengan irumusan imasalah. IMenurut 

Suharsimi Arikunto (2013:64): Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul. Pembuktian iyang iingin idicapai ioleh ihipotesis 

iadalah isebagai iupaya iuntuk imenjawab isemua imasalah iyang itelah idirumuskan 

isebelumnya iberdasarkan ipemaparan iyang iada idi iatas imaka ihipotesis isementara i 

idalam ipenelitaian iini iadalah. i 

Berdasarkan ipada ikerangka ikonseptual idi iatas imaka ihipotesis idalam 

ipenelitian iini isebagai iberikut i: 

 

Kompetensi (X1) 

 

Pelatihan (X2) 

Produktivitas 

(Y) 
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H1 i: Adanya ipengaruh ikompetensi iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan I

 perusahaan iPT. iSocfindo iIndonesia idi iKebun iTanah iGambus. 

H2i:  Adanya ipengaruh ipelatihan iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan I

 perusahaan iPT. iSocfindo iIndonesia idi iKebun iTanah iGambus. 

H3 : Adanya ipengaruh ikompetensi idan ipelatihan iterhadap iproduktivitas ikerja I

 karyawan iperusahaan iPT. iSocfindo iIndonesia idi iKebun iTanah iGambus. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

3.1  Jenis iPenelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.  Menurut 

Sugiyono (2018:18): metode kuantitatif adalah metode yang berdasar filsafat positivisme 

bertujuan menggambarkan dan menguji hipotesis yang di buat peneliti. iVariabel 

ipenelitian iini iterdiri idari ivariabel iindependen idan ivariabel idependen. iDimana iuntuk 

ivariabel iindependen iadalah ikompetensi idan ipelatihan. iSedangkan iuntuk ivariabel 

idependen iadalah iproduktivitas ikerja ikaryawan. iPenelitian iini itermasuk ijenis ipenelitian 

iasosiatif ikausal, iyaitu ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh ivariabel 

iindependen idalam ipenelitian iini iadalah ikompetensi i(X1), ipelatihan i(X2) dan produktivitas 

i(Y). i 

3.2  Waktu dan Lokasi iPenelitian 

Waktu penelitian ini adalah periode atau waktu yang akan digunakan oleh peneliti untuk 

meneliti dari awal hingga akhir penelitian. Dalam penelitian ini waktu yang akan digunakan 

adalah dimulai pada bulan Oktober 2020-Agustus 2021.iPenelitian iini idilakukan idi iPT. 

iSocfindo iIndonesia idi iKebun iTanah iGambus iKecamatan iLima iPuluh Kabupaten iBatu 

iBara.. 

3.3 iPopulasi, Sampel dan Teknik Sampling  

3.3.1  Populasi iPenelitian 
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Menurut Sugiyono (2018:58): populasi imerupakan iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri 

iatas: iobjek/subjek iyang imemiliki ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang itelah 

iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan isetelah iitu, iditarik ikesimpulannya. 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah ikaryawan iPT. iSocfindo iIndonesia idi iKebun iTanah 

iGambus iKabupaten iBatu iBara iyang iberjumlah i277 iorang. 

    Tabel  3.1 

        Daftar Karyawan Pabrik PT Socfindo Kebun tanah Gambus 

No Unit Kerja Jumlah 

1 Tekniker 4 

2 Mandor 50 

3 Bengkel 56 

4 Kerani 19 

5 Kernet 23 

6 Operator 61 

7 Keamanan 64 

Jumlah 277 

          Sumber: PT Socfindo Kebun Tanah Gambus, 2021 

3.3.2 iSampel  

Menurut iSugiyono (2018:62): sampel iadalah isebagian idari ijumlah idan 

ikarakteristik iyang idimiliki ioleh ipopulasi itersebut. Jumlah sample yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 73 orang karyawan yang mengikuti pelatihan sebagai sample diperoleh 

berdasarkan i277 ikaryawan iyang ibekerja ipada iPT. iSocfindo iIndonesia idi iKebun iTanah 

iGambus iKabupaten iBatu iBara. Dimana jumlah sampel yang digunakan berdasarkan dengan 

rumus slovin yaitu: 

 

  n = �
����		
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Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e2 = Standar Error (10 %) 

Berikut ipertimbangan iatau ikarakteristik iyang iditentukan iuntuk imenjadi isampel i: 

a. Karyawan iPT. iSOCFINDO iTanah iGambus iKabupaten iBatu iBara: alasan ipemilihan 

ikaryawan ikarena ifaktor iyang irutin ibekerja idi iPT SOCFINDO iTanah iGambus 

iKabupaten iBatu iBara 

b. Melakukan ipenelitian iLangsung ike iPT iSOCFINDO iTanah iGambus \Kabupaten iBatu 

iBara. 

Jumlah karyawan tetap terdaftar tahun 2021 = 277 

 n = 

��
� 	

    

 n = ���
�����(�,�)	

 

n = ���
�,��

 

 n = 73 

Dengan menggunakan rumus diatas, jumlah populasi sebanyak 277 karyawan dan e2 = 10 

%, maka dapat di ukur sampel menjadi 73 karyawan. 

 

 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Unit Kerja Jumlah 

1 Tekniker 73/277 (4) = 1 
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2 Mandor 73/277 (50) = 13 

3 Bengkel 73/277 (56) = 15 

4 Kerani 73/277 (19) = 5 

5 Kernet 73/277 (23) = 6 

6 Operator 73/277 (61) = 16 

7 Keamanan 73/277 (64) = 17 

Jumlah 73 

 Sumber: PT Socfindo Kebun Tanah Gambus, 2021 

3.3.3 iTeknik Sampling 

Menurut Sugiono (2018:81): teknik sampel merupakan teknik pengambilan sampel 

untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa 

teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode 

non iprobability isampling idipilih isebagai icara ipengambilan isampel ikarena bila ibesarnya 

ipeluang ipopulasi iuntuk iterpilih isebagai isampel itidak diketahui.iSelanjutnya icara iyang 

idigunakan iyaitu iteknik ipurposive isampling iyang imana ipenentuan isampel idengan 

ipertimbangan itertentu.  J 

 

 

3.4 Jenis iData Penelitian 

3.4.1 Data Primer 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:172): Data primer adalah data yang dikumpulkan 

melalui pihak pertama, biasanya dapat melalui wawancara, jejak pendapat dan lain-lain. 

Dengan demikian data iprimer merupakan idata iyang idiperoleh ilangsung idari isumber 
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iasalnya iatau idi ilapangan iyang imerupakan idata iempirik, idata iempirik iyang idimaksud 

iadalah ihasil iwawancara idengan ibeberapa ipihak iatau iinformasi iyang ibenar-benar 

iberkompeten idan ibersedia imemberikan idata idan iinformasi iyang idibutuhkan idan irelevan 

idengan ikebutuhan ipenelitian. iSalah isatunya ikepala ibagian iatau iinstansi iyang iterkait 

idalam ipenelitian. 

3.4.2 Data Sekunder 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:172): Data sekunder adalah data yang 

dikumpulkan melalui pihak kedua, biasanya diperoleh melalui instansi yang bergerak 

dibidang pengumpulan data seperti Badan Pusat Statistik dan lain-lain. Dengan demikian 

data isekunder imerupakan idata iyang idiperoleh idari ihasil itelaah ibacaan iataupun ikajian 

ipustaka, ibuku-buku iatau iliterature iyang iterkait idengan ipermasalahan iyang isedang 

iditeliti, iinternet, idokumen iatau iarsip, idan ilaporan iyang ibersumber idari ilembaga iterkait 

iyang irelevan idengan ikebutuhan idata idalam ipenelitian. 

3.5 Metode Pengumpulan iData 

3.5.1 Metode Kuisioner 

Menurut Sugiyono (2013:196): Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 

responden. Dalam penelitian ini, digunakan angket yang memiliki indeks skala likert. 

Pertanyaan Bobot 

Sangat isetuju / Tepat 5 

Setuju / Tepat 4 
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Kurang Setuju /Tepat 3 

Tidak Setuju /Tepat 2 

Sangat Tidak Setuju / Tepat 1 

                Sumber : Sugiyono (2013:199) 

3.5.2  Studi Kepustakaan 

Sugiyono (2013:209) mengemukakan: 

Studi pustaka berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan 

dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, 

selain itu studi pustaka sangan penting dalam melakukan penelitian, hal ini 

dikenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah. 

Dengan demikian Studi kepustakaan merupakan usaha untuk mengumpulkan informasi 

yang berhubungan dengan teori-teori dan gambaran umum mengenai masalah variabel yang 

diteliti  dengan  cara  mempelajari  literatur atau  refensi  yang berasal dari buku, jurnal, dan 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian guna memperoleh informasi terkait 

teori dan konsep yang dibutuhkan oleh peneliti. 

3.6 Definisi iOperasional Variabel Penelitian 

Tabel i3.3 

Definisi iOperasional Variabel Penelitian 

No Variabel Rancangan Pengukuran Skala 

1 

Kompetensi 

(X1) 

Kombinasi dari pengetahuan, ketera

mpilan,   serta atribut kepribadian 

setiap individu, sehingga 

mampu meningkatkan performanya 

dan mampu memberikan kontribusi 

1. Pengetahuan 

2. Keterampilan iskill 

3. Perilaku i 

 

Skala 

iLikert 
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yang baik bagi keberhasilan 

perusahaannya. 

2 

Pelatihan i 

(X2) 

Kegiataniyangidirancang untukim

engembangkanisumber  

daya manusiaimelaluiirangkaian 

ikegiataniidentifikasi,ipengkajian 

iserta iproses ibelajar iyang 

iterencana. I 

1. Instruktur 

2. Peserta 

3. Materi 

4. Metode 

5. Tujuan Pelatihan 

6. Sasaran 

 

 

Skala 

iLikert 

3 

Produktifitas 

(Y) 

Suatu nilai yang menyatakan 

bagaimana sebaiknya suatu 

sumber daya diatur dan juga 

digunakan guna mencapai sesuatu 

secara imaksimal. 

1. Kuantitas iKerja 

2. Kualitas iKerja 

3. Ketepatan waktu 

4. Kemudahan 

mendapatkan 

informasi. 

 

 

Skala 

iLikert 

Sumber: Olahan Penulis, 2021 

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner yang dibagikan. 

Kuesioner dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan nilai variabel yang diteliti. Menurut 

Sugiyono (2018: 121): Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur.  Adapun itujuan idari ianalisis idata iialah iuntuk 

imendeskripsikan idata isehingga ibisa idipahami, ilalu iuntuk imembuat ikesimpulan iatau 
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imenarik ikesimpulan imengenai ikarakteristik ipopulasi iberdasarkan idata iyang ididapatkan 

idari isampel, ibiasanya iini idibuat iberdasarkan ipendugaan idan ipengujian ihipotesis. 

Dalam penelitian ini Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 

product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson dengan rumus: 

 

   

 

Keterangan : 

rxy = Koefesien korelasi X dan Y 

N = Banyaknya subjek penelitian 

X = Skor butir soal 

Y = Skor total.I 

Sumber : Suharsimi Arikunto (2013: 213) 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program Statistical Package for The 

Social Science for windows (SPSS). Kriteria pengujian validitas yaitu taraf signifikan (α) yang 

digunakan adalah 5% dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Jika nilai rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.  

b. Jika nilai rhitung < rtabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Secara umum, reliabilitas dari suatu pengukur menunjukan bahwa pengukuran yang 

dilakukan bebas dari kesalahan atau tanpa bias dan pengukuran tersebut konsisten dari waktu ke 

waktu dengan menggunakan item-item pada instrumen yang sama. Dalam menghitung uji 

reliabilitas menggunakan rumus sebagai berikut: 

��� =
NΣ	XY − (ΣX)(��)

�{ �	!2 − (�!)2}{ ��2 − (��)2}
⬚
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Keterangan:  

ɑ = Koefisien reliabilitas  

r = Korelasi antar item  

k = Jumlah Item  

(Ghozali 2019:34) 

Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama jika nilai alpha > 0,60 disebut maka 

instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang baik dan terpercaya (reliable) dan sebaliknya jika 

nilai alpha lebih kecil dari < 0,60 maka instrumen tersebut tidak terpercaya. 

3.7.3iAnalisis iDeskriptif 

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan dengan cara menggunakan data 

dan mengelompokkan untuk dianalisis, sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai 

fakta-fakta dan sifat serta hubungan antar fenomena yang sedang diteliti secara aktual dan 

akurat.iPenelitian ideskriptif idilakukan idengan icara imendeskripsikan iatau imenggambarkan 

idata iyang itelah i terkumpul, imencari ifakta, ikemudian imenjelaskan idan imenganalisis idata 

iyaitu idengan icara imengumpulkan idan ipenyusunan idata iberdasarkan ilandasan iteori iyang 

iada iagar idapat imemberikan igambaran iatau iketerangan iyang ijelas. I 

3.7.4Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis 

regresi berganda (multiple regresional analysis). Dalam analisis regresi, selain mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen.  
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Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

    

    

Dimana : 

Y = Produktivitas Kerja 

!1	= Kompetensi 

!2	= Pelatihan 

*1,	*2	= Koefisien regresi 

e = Standar error 

 

 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Salah satu cara termudah untuk 

melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara 

data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Distribusi normal akan 

membentuk suatu satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan 

garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data menyebar 

Y= a + *1!1+ *2!2+ e 
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disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi 

standar normalitas. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Kriteria uji normalitas, yaitu:  

a. Apabila nilai Signifikan (Sig) < 0.05 berarti distribusi sampel tidak normal. 

b. Apabila nilai Signifikan (Sig) > 0,05 berarti distribusi sampel adalah normal.  

3.8.2 Uji Multikolonieritas 

Uji Multkolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang 

memiliki kemiripan dengan variabel independen lainnya dalam suatu model regresi, atau untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi diantara sesama variabel independen. Untuk menguji 

multikolinearitas adalah dengan menggunakan metode Tolerance dan VIF (Variance Inflaction 

Factor) masing-masing variabel independen.  

a. Jika nilai Tolerance lebih besar > 0,10, maka dapat disimpulkan data bebas dari 

gejala multikolinearitas. 

b. Jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinearitas 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan mengikuti apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika varian 

residual dari satu pengamatan kepengamatan lain tetap maka Homoskedastisitas dan jika varian 

residualnya berbeda maka disebut Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID) maka digunakan dasar analisis sebagai berikut: 
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a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu, 

yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian menyampit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola tertentu seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.9 Metode Analisis Data 

Metode teknik analisis data pada penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif yang digunakan untuk menguji 

hubungan atau pengaruh anatara variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan 

perhitungan statistik. Teknik analisis data dapat dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 

3.9.1 Uji Parsial (t) 

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dimana uji t mencari t hitung dan membandikan dengan 

t tabel apakah variabel independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak 

dengan variabel dependen.  

1. Jika thitung> ttabel , maka dapat diartikan HO ditolak dan Ha diterima 

2. Jika thitung< ttabel , maka dapat diartikan HO diterima dan Ha ditolak 

3.9.2 Uji Simultan (f) 

     Uji F digunkan untuk menguji apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel tidak bebas. Dimana uji F mencari F hitung dan membandingkan dengan F 

tabel, apakah variabel independen secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak 

dengan variabel dependen. Pengambilan keputusan pada uji F didasarkan oleh: 

1. Apabila Fhitung> Ftabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y), 

maka H0 ditolak. Begitu pula sebaliknya sehingga Ha diterima. 
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2. Apabila Sig > 0.05 maka H0 ditolak atau signikansiya Ha diterima. 

3.9.3 Uji Koefisien Determinan (R²) 

Uji Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar presentase 

pengaruh langsung variabel bebas yang semakin dekat hubungannya dengan variabel terikat atau 

dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut bisa dibenarkan. Dari koefisiensi determinasi 

ini (R) dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan dari beberapa variabel 

X terhadap variasi naik turunnya variabel Y. 

 


